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Abstract

Implementation of a construction project is a series of organized activities using resources and having a
certain time limit. In a construction project, there are 3 main aspects that need to be considered, namely
time, cost and quality. To find out the extent of the comparison between the Budget Plan for structural
work costs using the 2023 AHSP and the Implementation Budget Plan. This research design uses a
quantitative descriptive analysis method. Quantitative descriptive in general is research carried out by
collecting large amounts of data as needed, then the data will be interpreted, analyzed and used to draw
conclusions regarding the condition of the object under study based on the data obtained. Comparison of
Wage costs with the Planned Cost Budget of Rp. 113,246,402 and the Implementation Budget Plan is
IDR 96,159,960, with a difference in wage costs of IDR 17,266,443 or 15.22%, the comparison of the
cost of equipment requirements with the Cost Budget Plan is IDR 7,305,531 and the Implementation
Budget Plan is IDR 6,604,394, with The difference in tool costs is IDR 701,137 or 9.60%. The
Implementation Budget Plan obtained from the Edenfild Villa project is Rp. 432,125,553.70 with a
difference between the Plan Budget (RAB) and the Implementation Budget Plan (RAP) of Rp. IDR
104,864,964.44 or 19.86% of the Planned Cost Budget. Which means the cost of the Implementation
Budget Plan (RAP) is smaller than the Cost Budget Plan (RAB) based on the 2023 AHSP.

Keywords: Cost Budget Plan, Implementation Budget Plan, Price, Materials, Wages, Tools, Comparison.

Abstrak

Pelaksanaan proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang terorganisasi dengan
menggunakan sumber daya dan memiliki batas jangka waktu tertentu. Dalam proyek konstruksi terdapat
3 aspek utama yang perlu diperhatikan yakni waktu, biaya, dan mutu. Untuk mengetahui sejauh mana
perbandingan Rencana Anggaran Biaya pekerjaan struktur menggunakan AHSP tahun 2023 dengan
Rencana Anggaran Pelaksanaan.Rancangan penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif
kuantitatif. Deskriptif kuantitatif secara umum merupakan penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan data dengan jumlah yang banyak sesuai dengan yang dibutuhkan, lalu data tersebut akan
diinterpretasikan, dianalisis, dan digunakan untuk menarik kesimpulan mengenai keadaan objek yang
diteliti berdasarkan data yang diperoleh. Perbandingan biaya Upah dengan Rencana Anggaran Biaya
sebesar Rp. 113.246.402 dan Rencana Anggran Pelaksanaan sebesar Rp96.159.960, dengan selisih biaya
upah sebesar Rp17.266.443 atau 15,22%, perbandingan biaya kebutuhan alat dengan Rencana Anggaran
Biaya sebesar Rp.7.305.531 dan Rencana Anggaran Pelaksanaan sebesar Rp6.604.394, dengan selisih
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biaya alat sebesar Rp701.137 atau 9,60%. Rencana Anggaran Pelaksanaan yang diperoleh dari proyek
Edenfild Villa yaitu sebesar Rp.432.125.553,70 dengan selisih antara Rencana Anggaran Biaya (RAB)
dan Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) sebesar Rp. Rp.104.864.964,44 atau 19,86% dari Rencana
Anggaran Biaya. Yang berarti biaya Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) Lebih kecil dari pada
Rencana Anggaran Biaya (RAB) berdasarkan AHSP Tahun 2023.

Kata kunci: rencana anggaran biaya, rencana anggaran pelaksanaa, harga, bahan, upah, alat,
perbandingan.

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pelaksanaan proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang terorganisasi
dengan menggunakan sumber daya dan memiliki batas jangka waktu tertentu. Sumber
daya yang dibutuhkan dalam proyek konstruksi diantaranya man, material, money,
machine, dan method. Dalam proyek konstruksi terdapat 3 aspek utama yang perlu
diperhatikan yakni waktu, biaya, dan mutu. Pada umumnya pelaksanaan proyek
konstruksi menginginkan waktu penyelesaian proyek secepat mungkin dengan biaya
yang seminimal mungkin. Pengelolaan anggaran biaya untuk melaksanakan suatu
proyek, perlu direncanakan dan disusun dengan sangat baik berdasarkan konsep
estimasi yang tersuktur sehingga menghasilkan nilai estimasi rancangan yang tepat
dalam artian ekonomis. Nilai estimasi anggaran dikenal dengan istilah Rencana
Anggaran Biaya (RAB) proyek, yang mempunyai fungsi dan manfaat lebih lanjut dalam
hal mengendalikan sumber daya material, tenaga kerja, peralatan dan waktu
pelaksanaan proyek sehingga pelaksanaan kegiatan proyek yang dilakukan akan
mempunyai nilai efisien dan efektivitas.

Rancangan anggaran biaya (RAB) bangunan ialah suatu cara untuk menghitung biaya-
biaya yang akan diperlukan dari suatu bangunan dan dengan biaya ini bangunan tersebut
dapat terwujud sesuai dengan yang direncanakan. Rancangan anggaran biaya bangunan
sangat diperlukan mengingat sangat besar dan luasnya bangunan yang harus di hitung
pembiayaannya dengan sangat teliti untuk meminimalisir terjadinya kesalahan pada
perhitunan biaya. Ada dua faktor yang mempengaruhi anggaran biaya dalan suatu
proyek konstruksi yaitu faktor teknis dan faktor non teknis. Faktor teknis meliputi
ketentuan — ketentuan dan persyaratan yang harus dipenuhi dalam proses pembangunan.
Sedangkan faktor non teknis meliputi harga material bangunan dan harga upah tenaga

kerja.
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Dalam suatu pelaksanaan proyek dikenal juga Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP).
Rencana Anggraan Pelaksanaan  adalah biaya nyata yang digunakan selama
berlangsungnya proyek sampai dengan kegiatan selesai. Jadi dengan adanya
perhitungan RAP sebelum pengajuan tender, kontraktor dapat mengestimasi nilai total
penawaran harga pada suatu proyek agar biaya yang ditawarkan nilainya tidak terlalu
tinggi dan lebih mendekati biaya sebenarnya di lapangan. Rencana Anggaran Biaya
(RAB) dengan Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) terdapat selisih biaya dari
masing-masing jenis kegiatan, sehingga diperlukan studi analisa perbandingan antara
Rencana Anggaran Biaya (RAB) dengan Rencana Anggaran Pelaksanaan .

Konsep penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan Rencana Anggaran
Pelaksanaan (RAP) pada proyek, pada pelaksanaan didasarkan pada sebuah analisa
masing-masing komponen penyusunan (material, upah dan peralatan) untuk tiap-tiap
item pekerjaan yang terdapat dalam keseluruhan proyek. Hasil analisa komponen
tersebut pada akhirnya akan menghasilkan Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) per
item yang menjadi dasar dalam menentukan nilai estimasi biaya pelaksanaan proyek
keseluruhan dengan menkonversikannya kedalam total volume untuk tiap item
pekerjaan yang dimaksud.

Pada dasarnya Rencana anggaran Pelaksanaan pada proyek ini merupakan bagian
terpenting dalam penyelenggaraan suatu aktivitas pembangunan yang dapat
menaksirkan atau memperkirakan biaya dari suatu pembangunan yang akan
dilaksanakan dan rencana anggaran proyek adalah perhitungan biaya bangunan dan
spesifikasi pekerjaan yang dibangun, sehingga dengan adanya rencana anggaran biaya
berdasarkan analisa lapangan dapat dijadikan sebagai acuan pelaksanaan pekerjaan
nantinya.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian merupakan rencana menyeluruh dari sebuah penelitian mencakup
hal-hal yang akan dilakukan dalam mengidentifikasi permasalahan untuk
mendefinisikan struktur penelitian yang dilaksanakan. Rancangan penelitian ini
menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif.

Deskriptif merupakan metode penelitian untuk membuat deskripsi, gambaran secara
umum faktual dan akurat mengenai fakta- fakta yang diteliti di lapangan. Kuantitatif

merupakan suatu metode penelitian dengan data — data yang telah didapat dalam bentuk
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angka-angka yang memiliki sifat dapat diukur, rasional, dan sistematis. Penelitian
deskriptif ~kuantitatif secara umum merupakan penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan data dengan jumlah yang banyak sesuai dengan yang dibutuhkan, lalu
data tersebut akan diinterpretasikan, dianalisis, dan digunakan untuk menarik
kesimpulan mengenai keadaan objek yang diteliti berdasarkan data yang diperoleh.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana perbandingan Rencana

Anggaran Biaya pekerjaan struktur menggunakan AHSP tahun 2023 dengan Rencana

Anggaran Pelaksanaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perbandingan selisih harga satuan upah, material

dan alat per item pekerjaan

berdasarkan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan Rencana Anggaran Pelaksana (RAP)

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. 1 Perbandingan Biaya Bahan

No Uraian G Satuan RAS RAP
Bahan Harga Total Harga Total

1 Semen 243786 Kg 1.430,00 34.861.452,71 1.200,00 29.254.365,91
2 Semen 284| sak 71.500,00 2.032.340,31 60.000,00 1.705.460,40
3 Pasir beton / cor 401982 Kg 51,07 2.052.979,01 17347 6.973.15548
4 Koral Beton 2/3 602678 Kg 22407 13.504.445,11 194,44 11.718.733,36
5 Air Campuran Beton 12691,1|  Liter 110,00 1.396.016,45 75,00 951.829,40
6 Besi beton 111230 Kg 16.500,00 183.529.620,18 11.333,33 126.060.749,21
7 Kawat beton RRT 1624 Kg 24.750,00 4.020.032,14 15.000,00 2.436.383,12
8 Wiremess M8 2,1 x 5,4 776 m2 77.601,41 6.018.735,73 70.546,74 5.471.577,94
9 Batako 14212|  bh 3.080,00 4.377.348,36 2.500,00 3.553.042,50
10 | PasirPasang 95 m3 379.500,00 3.595.679,01 27142857 2.571.726,00
11 Kayu bekesting (Lepasan merah) 246 m3 4.785.000,00 117.601.301,48 4.200.000,00 103.223.712,90
12 | Paku10cm 178,7| Liter 22.733,33 4.063.409,65 15.800,00 2.824.129,29
13 | Minyak bekisting 894 Liter 20.350,00 1.818.703,51 10.500,00 938.397,39
14| Plywood 9 mm 156,4| Lbr 181.500,00 28.386.521,05 145,000,00 22.677.936,93
TOTAL 407.258.585 320.361.200
SELISIH 86.897.385
PERSENTASE 21,34%
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Dari tabel di atas dapat dilihat perbandingan biaya kebutuhan bahan dengan Rencana
Anggaran Biaya sebesar Rp. 407.258.585 dan Rencana Anggran Pelaksanaan sebesar
Rp320.361.200. dengan selisih biaya bahan sebesar Rp. 86.897.385 atau 21,34%

Tabel 4. 2 Perbandingan Biaya Upah
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RAB RAP
No Uraian Kebutuhan Upah Satuan e Total M Total
1 | Pekerja 537,06 OH 123.750 66.460.746 100.000 53.705.653
2 | Tukang Batu 40,87 OH 145.750 5.956.391 132.500 5.414.901
3 | Kepala Tukang 26,95 OH 154.000 4.150.822 135.000 3.638.707
4 | Mandor 21,40 OH 165.000 3.530.272 145.000 3.102.360
5 | Tukang Besi 81,20 OH 145.750 11.835.520 132.500 10.759.564
6 | Tukang Kayu 147 46 OH 145.750 21.492.652 132.500 19.538.774
TOTAL 113.426.402 96.159.960
SELISIH 17.266.443
PERSENTASE 15,22%

Dari tabel di atas dapat dilihat perbandingan biaya Upah dengan Rencana Anggaran

Biaya sebesar Rp.

113.246.402

dan Rencana Anggaran Pelaksanaan sebesar

Rp96.159.960, dengan selisih biaya upah sebesar Rp17.266.443 atau 15,22%

Tabel 4. 3 Perbandingan Biaya Alat

RAB RAP

No Uraian Kebutuhan Upah | Satuan e Total K Total
1| Alat Bantu Pekerjaan galian Tanah 19,016 Is 962,81 18.309 875,30 16.645
2 | Alat Bantu Pekerjaan Beton 59,028 Is 19.272,00 1.137.591 17.500,00 1.032.993
3 | Alat Bantu Pekerjaan Pembesian 10.593,340 Is 523,49 5.545.508 470,00 4.978.870
4 | Alat Bantu Pekerjaan Wiremesh 70,509 Is 825,28 58.189 750,56 52.921
5 | Alat Bantu Pekerjaan Bekisting Batako 94,748 Is 935,94 88.678 897,10 84.998
6 | Alat Bantu Pekerjaan Bekisting Kayu 446,856 Is 1.023,28 457.256 980,11 437.967
TOTAL 7.305.531 6.604.394
SELISIH 701.137
PERSENTASE 9,60%

Dari tabel di atas dapat dilihat perbandingan biaya Kebutuhan alat dengan Rencana
Anggaran Biaya sebesar Rp.7.305.531 dan Rencana Anggaran Pelaksanaan sebesar

Rp6.604.394, dengan selisih Alat sebesar Rp701.137 atau 9,60%

Tabel 4. 4 Rekap Perbandingan Sumber Daya

TOTAL HARGA
RAB

TOTAL HARGA

NO RAP

URAIAN

1. SUMBER DAYA

- [Bahan/Material 407.258.584,71 320.361.199,83
- |Upah Tenaga Kerja 113.426.402,49 96.159.959,82
- [Alat 7.305.530,93 6.604.394,04

TOTAL BIAYA RAP
TOTAL BIAYA RAB
Selisih

Persentase

423.125.553,70

527.990.518,14

104.864.964,44
19,86%
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Gambar 4.1 Grafik Perbandingan Rencana Anggaran Biaya Dan Rencana Anggaran
Pelaksanaan

Berdasarkan tabel dan Grafik di atas diperoleh Rencana Anggaran Biaya (RAB)
berdasarkan AHSP Tahun 2023 yaitu sebesar Rp.527.990.518,14 dan Recana Anggaran
Pelaksanaan (RAP) dengan biaya yang diperoleh yaitu Rp.432.125.553,70. Hal ini
menunjukan bahwa Recana Anggaran Pelaksanaan (RAP) lebih kecil dari pada Rencana
Anggaran Biaya (RAB) berdasarkan AHSP Tahun 2023, dengan selisih biaya sebesar
Rp.104.864.964,44 dengan presentase selisih sebesar 19,86%.

SIMPULAN

Rencana Anggaran Pelaksanaan yang diperoleh dari proyek Edenfild Villa yaitu sebesar
Rp.432.125.553,70. Dengan Selisih Antara Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan
Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) sebesar Rp. Rp.104.864.964,44 atau 19,86%
dari Rencana Anggaran Biaya. Yang berarti biaya Rencana Anggaran Pelaksanaan
(RAP) Lebih kecil dari pada Rencana Anggaran Biaya (RAB) berdasarkan AHSP
Tahun 2023.
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